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RINGKASAN 

 
 

EKO PURNOMO “Sistem Penjualan Dan Pendapatan Usaha Kopradi Desa 

Saleh Jaya Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin”. Dibimbing oleh Ibu 

HARNIATUN ISWARINI dan Ibu YULIAH PEROZA. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sistem penjualan kopra dan 

mengetahui besarnya pendapatan dari penjualan kopra di Desa Saleh Jaya 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan November 2021 sampai dengan Januari 2022. Metode Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Suvey. Adapun jumlah populasi 

dari petani kopra di Desa Saleh Jaya Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin 

yang berjumlah 18 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi kepada responden 

dengan menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan sistem penjualan kopra yang ada di desa 

Saleh Jaya Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin. Ada perbedaan harga 

pada Kualitas yang super (grade A) dengan kulitas biasa (grade B) dimana 

kualitas kelapa yang super biasanya sifatnya kering dengan memiliki kandungan 

air hanya 10 – 15 % sedangkan kualitas biasa memilki kandungan air 30-40 %, 

perbedaan kualitas membuat perbedaan pada harga juga sehingga usahatani kopra 

bisa mendaptakan harga sesuai dengan kualitas hasil kopra yang di olahnya. Rata-

rata pendapatan petani kopra di Desa Saleh Jaya Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin adalah rata-rata Rp. 2.705.685 per 3 bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 
EKO PURNOMO "System of Sales and Revenue of Kopradi Saleh Jaya 

Village, Air Salek District, Banyuasin Regency". Supervised by Ms. 

HARNIATUN ISWARINI and Ms. YULIAH PEROZA. 

The purpose of this study was to determine the copra sales system and 

determine the amount of income from copra sales in Saleh Jaya Village, Air 

Salek District, Banyuasin Regency. This research has been carried out from 

November 2021 to January 2022. The research method used in this research is 

the survey method. The population of copra farmers in Saleh Jaya Village, Air 

Salek District, Banyuasin Regency, amounted to 18 people. Data collection 

methods used in this study were observation, interviews and documentation to 

respondents by using a tool in the form of a list of questions that had been 

prepared in advance. The data analysis method used is quantitative descriptive 

analysis. In the copra sales system in Saleh Jaya Village, Air Saleh District, 

Banyuasin Regency. There is a difference in price for super quality (grade A) 

with ordinary quality (grade B) where super quality coconut is usually dry with a 

water content of only 10-15% while ordinary quality has a water content of 30-

40%, the difference in quality makes a difference. also at the price so that copra 

farming can get a price according to the quality of the copra that is processed. 

The average income of copra farmers in Saleh Jaya Village, Air Salek District, 

Banyuasin Regency is an average of Rp. 2.705.685 per 3 months 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian saat ini masih menjadi salah satu sumber mata pencaharian 

masyarakat Indonesia. Peranan sektor pertanian terhadap keberlangsungan sektor-

sektor non pertanian juga sangat penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan 

industri. Oleh karena itu, produk usahatani yang berkualitas dan berkelanjutan 

yang dihasilkan pada sektor pertanian harus terus dijaga dan ditingkatkan. 

Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi yang signifikan terhadap produk 

pertanian telah dilakukan oleh berbagai pihak, baik dari pemerintah, akademis 

maupun pihak swasta. Hal ini untuk menutupi kebutuhan pangan nasional yang 

sampai saat ini belum bisa dipenuhi secara nasional oleh petani. Sektor pertanian 

meliputi beberapa subsektor yaitu subsektor hortikultura, tanaman pangan, 

perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Hortikultura memiliki peranan 

yang penting dalam pertanian karena merupakan subsektor yang menjadi 

penghasil kebutuhan pangan pelengkap di masyarakat. Tanaman yang termasuk 

kedalam hortikultura yaitu tanaman obat/ biofarmaka, tanaman hias, sayur-

sayuran, dan buah-buahan (Priyono, 2010). 

Indonesia Negara agraris yang memberi konsekuensi pada perlunya 

perhatian pemerintah pada sektor pertanian yang kuat dan tangguh, oleh karena itu 

salah satu sektor yang mendukung pertumbuhan ekonomi adalah sektor pertanian. 

Subsektor pertanian yang memegang peranan penting bagi perekonomian nasional 

salah satunya adalah Perkebunan. Kelapa merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang memiliki nilai ekonomi penting bagi masyarakat tani di 

Indonesia. Sebagai negara tropis Indonesia memiliki potensi tinggi produksi 

kelapa. Luas areal tanaman kelapa di Indonesia pada tahun 2015 adalah 3.585.599 

ha dengan produksi sebesar 2.920.665 ton. Tahun 2016 luas areal perkebunan 

kelapa Indonesia adalah 3.566.103 ha dengan produksi sebesar 2.890.735 ton. 

Sedangkan pada tahun 2017 luas areal perkebunan kelapa Indonesia diperkirakan 

3.544.393 ha dengan produksi sebesar 2.871.280 ton. Berdasarkan data statistik 

perkebunan kelapa Indonesia, provinsi lampung pada tahun 2017 memiliki luas 
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areal sebesar 84.995 ha dengan produksi 85.767 ton (Statistik Perkebunan 

Indonesia, 2017).  

Komoditas kelapa di samping dimanfaatkan untuk konsumsi dalam negeri 

sebagian diekspor yang akan mendatangkan devisa sehingga komoditas ini dapat 

dijadikan salah satu sumber perekonomian nasional. Tanaman kelapa merupakan 

salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi apabila dikelola 

dengan baik. Indonesia sendiri merupakan negara penghasil kelapa, karena 

sebagai tanaman serbaguna yang telah memberikan kehidupan kepada petani di 

Indonesia, hal ini dibuktikan dengan tingkat penguasaan tanaman kelapa di 

Indonesia, yaitu 98% merupakan perkebunan rakyat (Thantiyo, 2016). 

Kelapa merupakan tanaman yang mempunyai berbagai manfaat bagi 

kehidupan manusia, mulai dari buah, daun, batang, sampai akarnya. Buah kelapa 

adalah bagian pohon kelapa yang sering dimanfaatkan untuk kehidupan manusia 

yaitu untuk kebutuhan pangan, daunnya sering di manfaatkan untuk pembuatan 

kerajinan tangan di beberapa daerah, batangnya sering digunakan untuk bahan 

bangunan, daging buah kelapa dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi berbagai 

macam produk olahan yang bermanfaat bagi masyarakat. Salah satu produk 

olahan sekunder dari buah kelapa adalah kopra (Amin, 2019).  

 Indonesia merupakan produsen kelapa terbesar di dunia dengan luas 

tanaman kelapa sekitar 3,85 juta ha dan produksi sekitar 16,498 miliar butir 

kelapa (3,3 juta ton setara kopra). Kopra adalah kelapa yang telah dikeluarkan 

isinya dan dikeringkan. Buah kelapa yang sudah dibelah mesti secepatnya 

dikeringkan menjadi kopra. salah satu hasil olahan kelapa yang banyak 

diusahakan oleh masyarakat Indonesia. Komoditi ini umumnya digunakan sebagai 

bahan baku pembuatan minyak kelapa. Kopra dihasilkan dari daging buah kelapa 

yang dikeringkan (Palungkun, 2016). 

Pada skala nasional, permintaan bahan baku kopra meningkat sekitar 5.5% 

per tahun, sementara peningkatan produksi hanya sekitar 4.37% per tahun. 

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan jumlah produksi kopra dari tahun ke 

tahun belum mencukupi permintaan konsumsi industri. Kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu daerah penghasil kelapa di Indonesia. Produksi Kelapa 
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Hibrida Tahun 2017 mencapai 1.513,5 ton yang tersebar di 8 (delapan) dengan 

jumlah petani mencapai 6.060 KK. Kecamatan dengan produksi terbesar terdapat 

di Kecamatan Air Salek. Daerah Air Salek memiliki luas areal tanaman kelapa 

sebesar 1.585,00 ha dengan jumlah produksi sebesar 499 ton dan jumlah petani 

2.350 KK (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kab.Banyuasin, 2018).  

Permasalahan permasaran kopra tersebut muncul sebab masih dipasarkan 

dalam bentuk primer, atau belum diolah berkelanjutan, penggunaan hasil 

pertanian tanpa olahan tersebut pun dipusatkan untuk pangan semata. Kurangnya 

pemasaran kopra membuat pendapatan petani rendah dan seturusnya akan rendah 

diakibatkan pemasarannya sampai dengan pedagang sementara, para petani 

tersebut tidak memasarkan usaha taninya ke perusahaan-perusahaan yang dapat 

mengolah kopra yang lebih lanjut. Selain permasalahan pemasaran, jarak petani 

dengan perusahaan pengolah yang relative jauh, mengakibatkan keterlibatan 

pedagang perantara dalam proses pemasaran kopra petani, dan pada umumnya 

struktur pasar menempatkan petani berada pada posisi penerima harga. Fluktuasi 

harga kopra juga merupakan salah satu kendala pemasaran akibat belum 

efisiennya pemasaran. Pada waktu-waktu tertentu harga melonjak tinggi kemudian 

turun secara drastis sementara para petani tidak siap mengantisipasinya 

(Palungkun, 2016). 

Pada umumnya, buah kelapa di Kabupaten Banyuasin dipasarkan dalam 

bentuk primer, atau belum diolah lebih lanjut. Penggunaan hasil pertanian tanpa 

olahan tersebut dipusatkan untuk pangan semata. Dengan demikian nilai ekonomi 

dari produk kelapa tersebut sangat rentang terhadap fluktuasi musim yang 

menyebabkan nilai jualnya rendah dan menimbulkan kerugian di pihak petani 

Sebagai salah satu sentra produksi kelapa, pendapatan petani kelapa di Desa Saleh 

Jaya Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin ini sangat ditentukan oleh 

kontribusi hasil usaha tani komoditi kelapa tersebut. Pendapatan petani disamping 

dipengaruhi oleh tingkat produktivitas per satuan luas juga sangat dipengaruhi 

oleh tidak mampunya petani memasarkan hasil usahataninya kepada konsumen 

dengan harga yang memadai. Penyebab rendahnya pendapatan petani adalah 

kesenjangan harga di tingkat petani dibandingkan dengan harga pada tingkat 
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konsumen akhir. Hal ini terjadi karena besarnya keuntungan yang diambil oleh 

para pedagang perantara dan biaya yang dikeluarkan dalam memasarkan kopra 

sampai tingkat konsumen akhir. Diketahui bahwa sebagian besar petani di Desa 

Saleh Jaya Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin memasarkan hasil kelapa 

dalam bentuk kopra dan dilakukan secara sendiri-sendiri. 

Kualitas kopra yang baik akan dapat mempermudah pemasaran yang pada 

gilirannya akan meningkatkan bagian harga yang diterima petani dan menambah 

keuntungan pedagang, sehingga merupakan suatu upaya perbaikan efisiensi 

pemasaran. Solusi-solusi yang dimaksud dalam hal ini adalah strategi terkait 

dengan pemasaran usaha kopra untuk para petani di Desa Saleh Jaya Kecamatan 

Air Salek Kabupaten Banyuasin agar dapat lebih mengetahui strategi pemasaran 

dan dapat memasarakan produksi kopranya di halayak luas maupun di 

perusahaan-perusahaan yang mengelola kopra lebih lanjut hingga ke tangan akhir 

konsumen. Strategi pemasaran menjadi sangat penting bagi para petani untuk 

memasarkan produknya sehingga pendapatannya dapat lebih meningkat. 

Dengan latar belakang di atas, menjadi dasar pertimbangan penulis untuk 

mengetahui bagaimana sistem penjualan dan pendapatan kopra di Desa Saleh Jaya 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.     

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka masalah yang hendak di teliti adalah : 

1. Bagaimana sistem penjualan kopra di Desa Saleh Jaya Kecamatan Air Salek 

Kabupaten Banyuasin ? 

2. Berapa besar pendapatan dari penjualan kopra di Desa Saleh Jaya Kecamatan 

Air Salek Kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Dari latar belakang dan permasalahan yang di kemukakan di atas, maka 

tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sistem penjualan kopra di Desa Saleh Jaya Kecamatan Air 

Salek Kabupaten Banyuasin.  
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2. Untuk mengetahui besarnya pendapatan dari penjualan kopra di Desa Saleh 

Jaya Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.  

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai memberi 

informasi yang berguna di dalam pengambilan kebijakan strategi pemasaran 

khusunya di Desa Saleh Jaya Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.  

2. Peneliatian ini diharapkan berguna sebagai suatu karya ilmiah yang dapat 

menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan yang 

dapat mendukung bagi peneliti maupaun pihak lain yang tertarik dalam bidang 

penelitian yang sama.  
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